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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariiah dii Iindonesiia telah menuinjuikkan 

pertuimbuihan yang siigniifiikan, seiiriing dengan meniingkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap priinsiip-priinsiip ekonomii berbasiis syariiah. Perbankan syariiah 

hadiir sebagaii alternatiif darii siistem perbankan konvensiional dengan 

mengedepankan priinsiip keadiilan, transparansii, sera bebas darii uinsuir riiba, gharar, 

dan maysiir. Dalam operasiionalnya, bank syariiah menjalankan fuingsii iintermediiasii 

dengan menghiimpuin dana darii masyarakat dan menyaluirkannya kembalii dalam 

bentuik pembiiayaan. Pembiiayaan tersebuit menjadii suimber uitama pendapatan bank 

syariiah yang pada akhiirnya akan mempengaruihii kiinjerja keuiangan bank. Bank 

Muiamalat Iindonesiia sebagaii salah satui piioniir bank syariiah dii Iindonesiia memiiliikii 

peran pentiing dalam menyediiakan layanan perbankan yang sesuiaii dengan priinsiip 

syariiah, termasuik dalam pembiiayaan muirabahah, muisyarakah, muidharabah, dan 

pengelolaan riisiiko terkaiit non-performiing fiinanciing (NPF) (Lufitasari et al., 2025; 

Sobriah et al., 2025). 

Secara khuisuis, PT Bank Muiamalat Iindonesiia Tbk sebagaii bank syariiah 

pertama dii Iindonesiia memiiliikii posiisii strategiis dalam iinduistrii perbankan syariiah 

nasiional. Namuin, dalam periiode 2019-2025, kiinerja keuiangan bank iinii cenderuing 

fluiktuiatiif, teruitama akiibat tekanan pembiiayaan bermasalah dan dampak pandemii. 

Fenomena iinii menuinjuikkan adanya ketiidakseiimbangan antara pertuimbuihan 

pembiiayaan dan peniingkatan laba, sehiingga kiinerja keuiangan beluim optiimal. 

Kiinerja keuiangan bank sangat diipengaruihii oleh struiktuir pembiiayaan yang 

diiguinakan. Salah satui jeniis pembiiayaan yang domiinan adalah pembiiayaan 

muirabahah, yaiitui akad juial belii dengan margiin keuintuingan tetap. Pembiiayaan iinii 

memiiliikii riisiiko yang relatiif rendah dan memberiikan pendapatan yang stabiil. 

Namuin, beberapa peneliitiian menuinjuikkan bahwa pembiiayaan muirabahah tiidak 

selalui berdampak posiitiif terhadap profiitabiiliitas. Bahkan, terdapat hasiil peneliitiian 
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yang menuinjuikkan bahwa muirabahah berpengaruih negatiif siigniifiikan terhadap 

ROA karena rendahnya margiin dan efiisiiensii operasiional (Mauilana et al., 2025). 

Pembiiayaan muirabahah sangat bermanfaat bagii nasabah ysaat 

membuituihkan dana dalam rangka meniingkatkan kesejahteraan hiiduip ataui  

peniigkatan uisaha, maka nasabah dapat memiinta bank uintuik memenuihii kebuituihan 

bank dengan pembayaran yang diilakuikan secara krediit dalam kuiruin waktui yang 

diisepakatii. Namuin banyak nasabah tiidak memenuihii kewajiiban mengguinakan 

dana pembiiayaan muirabahah tiidak sesuiaii uintuik peruintuikkan awal pada saat akad 

(Niingsiih et al., 2019). 

Pembiiayaan muisyarakah dii Bank Muiamalat Iindonesiia menuinjuikkan 

adanya tantangan dalam pengelolaan pembiiayaan berbasiis bagii hasiil yang relatiif 

lebiih kompleks diibandiingkan pembiiayaan berbasiis juial belii. Secara empiiriis, 

beberapa peneliitiian menemuikan bahwa kontriibuisii pembiiayaan muisyarakah 

terhadap kiinerja keuiangan sepertii profiitabiiliitas beluim selalui optiimal dan 

cenderuing fluiktuiatiif. Hal iinii diisebabkan oleh tiinggiinya riisiiko pembiiayaan, sepertii 

riisiiko moral hazard darii nasabah, ketiidakpastiian keuintuingan, serta kesuiliitan 

dalam moniitoriing uisaha yang diibiiayaii karena bank haruis terliibat dalam kemiitraan 

uisaha. Selaiin iitui, siistem bagii hasiil menuintuit transparansii laporan keuiangan darii 

nasabah, yang dalam praktiiknya seriing menjadii kendala sehiingga berpotensii 

menuiruinkan efektiiviitas pembiiayaan. Kondiisii iinii berdampak pada beluim 

maksiimalnya peran pembiiayaan muisyarakah dalam meniingkatkan laba ataui 

Retuirn on Assets (ROA) Bank Muiamalat, meskiipuin secara teoriitiis pembiiayaan 

iinii menjadii salah satui iinstruimen uitama dalam perbankan syariiah  (May et al., 

2023). Menuiruit peneliitiian yang diilakuikan oleh Wuilandarii and Suimar’iin (2025) 

menyatakan bahwa, Pengaruih pembiiayaan Muisyarakah terhadap profiitabiiliitas 

(ROE) pada Bank Syariiah Iindonesiia Tbk. periiode 2021-2023 menuinjuikkan hasiil 

siigniifiikan, dengan niilaii thiituing sebesar 3,841 yang lebiih besar darii ttabel sebesar 

2,037 dan niilaii siigniifiikansii 0,001 yang lebiih keciil darii 0,05. Hal iinii 

mengiindiikasiikan bahwa hiipotesiis H2 diiteriima, yang berartii pembiiayaan 

Muisyarakah berpengaruih posiitiif secara siigniifiikan terhadap ROE. 
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Non Performiing Fiinanciing (NPF) meruipakan iindiikator yang diiguinakan 

uintuik menguikuir tiingkat pembiiayaan bermasalah dalam bank syariiah. Tiinggiinya 

tiingkat NPF menjadii salah satui permasalahan uitama yang diihadapii oleh 

perbankan syariiah dii Iindonesiia. Fenomena yang terjadii menuinjuikkan bahwa 

peniingkatan pembiiayaan seriingkalii diiiikuitii dengan meniingkatnya riisiiko 

pembiiayaan bermasalah, teruitama pada kondiisii ekonomii yang tiidak stabiil  Pada 

masa pandemii COVIiD-19, banyak nasabah mengalamii kesuiliitan dalam 

memenuihii kewajiiban pembiiayaannya, sehiingga menyebabkan peniingkatan rasiio 

NPF. Tiinggiinya NPF berdampak negatiif terhadap profiitabiiliitas bank karena 

menuiruinnya pendapatan serta meniingkatnya biiaya pencadangan keruigiian. 

(Prasetyo & Djatniika, 2023). 

Profitabilitas bank syariiah yang diiuikuir dengan ROA menuinjuikkan adanya 

fluiktuiasii dalam beberapa tahuin terakhiir. Pada PT. Bank Muiamalat Iindonesiia Tbk, 

kondiisii kiinerja keuiangan sempat mengalamii tekanan akiibat meniingkatnya 

pembiiayaan bermasalah dan menuiruinnya kuialiitas aset produiktiif. Hal iinii 

menuinjuikkan bahwa kiinerja keuiangan tiidak hanya diipengaruihii oleh juimlah 

pembiiayaan, tetapii juiga oleh kuialiitas pembiiayaan yang diisaluirkan (Aguistiiana et 

al., 2022). 

Gambar 1.1 

Grafik ROA Tahun 2016-2025 
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Berdasarkan gambar 1.1 Grafiik ROA tahuin 2016-2025 menuinjuikkan 

bahwa tingkat profitabilitas mengalami fluktuasi dengan kecenderungan 

menurun. Pada tahun 2016, ROA berada pada nilai tertinggi sebesar 0,22%, 

kemudian menurun secara bertahap menjadi 0,11% pada tahun 2017, 0,08% pada 

tahun 2018, 0,05% pada tahun 2019, 0,03% pada tahun 2020, dan mencapai 0,02% 

pada tahun 2021. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki cenderung melemah 

selama periode tersebut. Pada tahun 2022, ROA meningkat menjadi 0,09%, yang 

mengindikasikan adanya perbaikan kinerja profitabilitas. Namun, pada tahun 

2023 ROA kembali turun menjadi 0,02%, sebelum akhirnya mengalami 

peningkatan kembali menjadi 0,03% pada tahun 2024 dan 0,05% pada tahun 2025. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa ROA mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dibandingkan awal periode pengamatan, meskipun pada 

beberapa tahun terakhir terlihat adanya upaya pemulihan profitabilitas. 

Pembiiayaan syariiah, khuisuisnya muirabahah dan muisyarakah, meruipakan 

iinstruimen uitama yang diiguinakan bank syariiah dalam menyaluirkan dana kepada 

nasabah. Muirabahah meruipakan pembiiayaan berbasiis juial belii dengan margiin 

yang telah diisepakatii, sedangkan muisyarakah adalah pembiiayaan berdasarkan 

priinsiip kerjasama modal dan keuintuingan yang diibagii sesuiaii kesepakatan bersama. 

Keduia jeniis pembiiayaan iinii diiharapkan dapat meniingkatkan profiitabiiliitas dan 

liikuiiidiitas bank melaluiii optiimaliisasii aset produiktiif (Tariigan et al., 2025). Namuin, 

keberhasiilan pembiiayaan iinii tiidak lepas darii riisiiko krediit yang muincuil dalam 

bentuik Non-Performiing Fiinanciing (NPF), yaiitui pembiiayaan yang bermasalah 

ataui gagal bayar. Tiinggiinya NPF dapat berdampak negatiif terhadap kiinerja 

keuiangan bank, khuisuisnya rasiio profiitabiiliitas sepertii Retuirn on Assets (ROA) dan 

Retuirn on Equiiity (ROE), serta efiisiiensii operasiional yang tercermiin darii rasiio 

BOPO (Anniisa et al., 2024; Emiiliia et al., 2025). Berdasarkan laporan keuiangan 

Bank Muiamalat periiode 2016-2024, terjadii fluiktuiasii pada tiingkat pembiiayaan 

muirabahah dan muisyarakah yang selaras dengan peruibahan NPF, sehiingga 

mempengaruihii kesehatan keuiangan bank (Sobriiah et al., 2025).  
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Fenomena iinii menuinjuikkan uirgensii peneliitiian mengenaii pengaruih 

pembiiayaan muirabahah, muisyarakah, dan NPF terhadap kiinerja keuiangan Bank 

Muiamalat. Menuiruit Luifiitasarii et al. (2025), sebagiian besar peneliitiian sebeluimnya 

menekankan pada pengaruih uimuim pembiiayaan syariiah terhadap profiitabiiliitas 

tanpa fokuis pada NPF sebagaii variiabel mediiasii, sehiingga meniimbuilkan gap 

peneliitiian. Selaiin iitui, stuidii terdahuilui yang diilakuikan oleh Fiitriiyanii et al. (2025) 

dan Setiiawan et al. (2025) masiih terbatas pada analiisiis rasiio keuiangan secara 

parsiial, beluim mengkajii secara komprehensiif huibuingan antar variiabel 

pembiiayaan, NPF, dan kiinerja keuiangan secara siimuiltan. 

Uintuik memberiikan gambaran empiiriis, Tabel 1.1 beriikuit menyajiikan tiingkat 

pembiiayaan muirabahah, muisyarakah, dan NPF Bank Muiamalat Iindonesiia pada 

periiode 2016-2025: 

Tabel 1.1 

Tingkat Pembiayaan dan NPF Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2025 

Tahun Murabahah 

 (Rp Juta) 

Musyarakah  

(Rp Juta) 

NPF  

(%) 

2016 23.314.382 20.900.783 3,83 

2017 27.016.195 19.857.952 4,43 

2018 21.618.823 16.543.871 3,87 

2019 19.254.591 14.206.884 5,22 

2020 12.880.881 14.478.476 4,81 

2021 7.700.646 9.122.394 0,67 

2022 6.695.153 10.694.846 2,78 

2023 5.851.614 15.381.520 2,06 

2024 4.519.778 11.527.313 3,35 

2025 4.916.858 12.498.930 4,26 



6 

 

 

 

Suimber: Laporan Keuiangan PT. Bank Muiamalat Iindonesiia Tbk 2019-2025, diiolah 

(2025) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan Tingkat Pembiayaan dan NPF Bank 

Muamalat Indonesia Tahun 2016–2025, terlihat bahwa pembiayaan murabahah 

mengalami tren menurun dalam jangka panjang. Pada tahun 2016, pembiayaan 

murabahah tercatat sebesar Rp. 23.314.382 dan sempat meningkat menjadi Rp. 

27.016.195 pada tahun 2017. Namun, setelah itu nilainya terus menurun hingga 

mencapai Rp. 4.916.858 pada tahun 2025. Penurunan ini menunjukkan adanya 

pengurangan porsi pembiayaan berbasis jual beli yang disalurkan oleh Bank 

Muamalat selama periode penelitian. 

Sementara itu, pembiayaan musyarakah juga mengalami penurunan pada 

periode 2016–2021, dari Rp. 20.900.783 menjadi Rp. 9.122.394. Akan tetapi, 

sejak tahun 2022 pembiayaan musyarakah mulai meningkat dan mencapai Rp. 

12.498.930 pada tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan 

Bank Muamalat untuk kembali meningkatkan penyaluran pembiayaan berbasis 

kemitraan atau bagi hasil dalam beberapa tahun terakhir. 

Pada sisi kualitas pembiayaan, tingkat Non Performing Financing (NPF) 

menunjukkan fluktuasi selama periode penelitian. NPF meningkat dari 3,83% 

pada tahun 2016 menjadi 5,22% pada tahun 2019, yang menunjukkan peningkatan 

risiko pembiayaan bermasalah. Selanjutnya, NPF mengalami penurunan yang 

cukup signifikan hingga mencapai 0,67% pada tahun 2021, yang menandakan 

perbaikan kualitas pembiayaan bank. Namun, pada periode 2022–2025 NPF 

kembali mengalami kenaikan secara bertahap hingga mencapai 4,26% pada tahun 

2025. 

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

komposisi pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia, ditandai dengan 

menurunnya pembiayaan murabahah, meningkatnya kembali pembiayaan 

musyarakah pada periode akhir penelitian, serta tingkat NPF yang berfluktuasi. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa kebijakan penyaluran pembiayaan dan 
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kualitas pembiayaan Bank Muamalat mengalami dinamika yang dapat 

memengaruhi kinerja dan profitabilitas bank selama periode 2016–2025. 

Darii data dii atas, terliihat bahwa meskiipuin pembiiayaan muirabahah dan 

muisyarakah meniingkat, NPF tetap menjadii faktor yang perlui diicermatii karena 

memiiliikii korelasii negatiif terhadap kiinerja keuiangan bank (Emiiliia et al., 2025; 

Sobriiah et al., 2025). Peneliitiian yang diilakuikan oleh Suifii Iimaniiar Nuirhiikmah 

(2020) menuinjuikkan bahwa pembiiayaan muirabahah berpengaruih posiitiif dan 

siigniifiikan terhadap ROA karena akad muirabahah memberiikan margiin 

keuintuingan yang stabiil bagii bank syariiah. Namuin, peneliitiian Deliima 

Wardhatuinniisa dkk. (2025) menemuikan bahwa pembiiayaan muirabahah tiidak 

selalui memberiikan pengaruih yang siigniifiikan terhadap profiitabiiliitas bank karena 

adanya riisiiko pembiiayaan dan peniingkatan biiaya operasiional. Perbedaan hasiil 

tersebuit menuinjuikkan bahwa pengaruih pembiiayaan muirabahah terhadap ROA 

masiih beluim konsiisten. 

Pada pembiiayaan muisyarakah, peneliitiian Meiisha Fatma Wiijaya dkk. 

(2023) menyatakan bahwa pembiiayaan muisyarakah memberiikan pengaruih posiitiif 

terhadap profiitabiiliitas bank syariiah. Akan tetapii, peneliitiian Deliima 

Wardhatuinniisa dkk. (2025) menuinjuikkan bahwa pembiiayaan muisyarakah juistrui 

berpengaruih negatiif terhadap ROA akiibat tiinggiinya riisiiko pembiiayaan dan 

ketiidakpastiian siistem bagii hasiil. Hal iinii menuinjuikkan masiih adanya perbedaan 

hasiil peneliitiian mengenaii pengaruih pembiiayaan muisyarakah terhadap kiinerja 

keuiangan bank. 

Selanjuitnya, peneliitiian Rahmii Edriiyantii (2020) menjelaskan bahwa Non 

Performiing Fiinanciing (NPF) berpengaruih negatiif terhadap ROA karena 

tiinggiinya pembiiayaan bermasalah dapat menuiruinkan tiingkat keuintuingan bank 

syariiah. Namuin, peneliitiian Hera Yantii dan Maman Darmansyah (2023) 

menemuikan bahwa peniingkatan pembiiayaan tiidak selalui menyebabkan tiinggiinya 

NPF secara siigniifiikan karena adanya pengelolaan riisiiko yang baiik oleh bank. 

Dengan demiikiian, huibuingan antara NPF dan profiitabiiliitas bank syariiah masiih 

memerluikan peneliitiian lebiih lanjuit. 
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Berdasarkan fenomena dan research gap diiatas iiniilah yang mendorong 

peneliitii uintuik melakuikan peneliitii tentang “PENGARUH PEMBIAYAAN 

MURABAHAH, MUSYARAKAH, DAN NON PERFORMING 

FINANCING (NPF) TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS  PT. 

BANK MUAMALAT INDONESIA TBK PADA PERIODE 2016-2025”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kajiian teorii, beberapa masalah yang menjadii 

fokuis peneliitiian iinii dapat diiiidentiifiikasii sebagaii beriikuit: 

1. Rendahnya kontriibuisii pembiiayaan muirabahah terhadap profitabilitas Bank 

Muiamalat 

Meskiipuin pembiiayaan muirabahah meruipakan suimber pendapatan uitama 

bank syariiah, data darii laporan keuiangan Bank Muiamalat periiode 2019-

2025 menuinjuikkan adanya fluiktuiasii siigniifiikan dalam pertuimbuihan 

pembiiayaan muirabahah yang berdampak pada pendapatan bank (Luifiitasarii 

et al., 2025; Tariigan et al., 2025). Hal iinii meniimbuilkan kebuituihan uintuik 

menganaliisiis sejauih mana pembiiayaan muirabahah berpengaruih terhadap 

profiitabiiliitas bank. 

2. Pengaruih pembiiayaan muisyarakah terhadap profiitabiiliitas beluim optiimal. 

Pembiiayaan muisyarakah yang berbasiis bagii hasiil memiiliikii potensii uintuik 

meniingkatkan pendapatan bank. Namuin, beberapa periiode menuinjuikkan 

pertuimbuihan pembiiayaan muisyarakah yang tiidak konsiisten, sehiingga perlui 

diikajii lebiih dalam huibuingannya dengan profitabilitas Bank Muiamalat 

(Emiiliia et al., 2025). 

3. Tiinggiinya Non-Performiing Fiinanciing (NPF) sebagaii riisiiko pembiiayaan. 

NPF meruipakan iindiikator kuialiitas pembiiayaan yang kriitiis bagii bank 

syariiah. Laporan keuiangan Bank Muiamalat mengiindiikasiikan adanya NPF 

yang fluiktuiatiif dalam periiode 2016-2025. Kondiisii iinii berpotensii 

menuiruinkan profiitabiiliitas dan kesehatan keuiangan bank, sehiingga menjadii 

fokuis pentiing dalam peneliitiian iinii (Fiitriiyanii et al., 2025; Sobriiah et al., 

2025). 
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C. Pembatasan Masalah 

Peneliitiian iinii diibatasii pada pengguinaan variiabel iindependen yang meliipuitii 

pembiiayaan muirabahah, muisyarakah, dan Non Performiing Fiinanciing (NPF). 

Variiabel dependen yang diiguinakan adalah tingkat profitabilitas yang diiuikuir 

melaluiii rasiio Retuirn on Assets (ROA). Periiode peneliitiian diibatasii pada tahuin 2016 

hiingga 2025, sehiingga hasiil analiisiis hanya mencermiinkan kondiisii pada rentang 

waktui tersebuit. Selaiin iitui, peneliitiian iinii hanya berfokuis pada Bank Muiamalat 

Iindonesiia dan tiidak mencakuip bank syariiah laiinnya, sehiingga hasiilnya bersiifat 

terbatas dan tiidak dapat diigeneraliisasiikan secara luias. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iidentiifiikasii masalah, ruimuisan masalah peneliitiian iinii adalah: 

1. Apakah pembiiayaan muirabahah berpengaruih siigniifiikan terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Muiamalat Indonesia pada periiode 2016-2025? 

2. Apakah pembiiayaan muisyarakah berpengaruih siigniifiikan tingkat 

profitabilitas Bank Muiamalat pada periiode 2016-2025? 

3. Apakah Non Performiing Fiinanciing (NPF) berpengaruih siigniifiikan terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Muiamalat Indonesia pada periiode 2016-2025? 

E. Tujuan Penelitian 

1) Menganaliisiis pengaruih pembiiayaan muirabahah terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Muiamalat Indonesia. 

2) Menganaliisiis pengaruih pembiiayaan muisyarakah terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Muiamalat Indonesia. 

3) Menganaliisiis pengaruih Non-Performiing Fiinanciing (NPF) terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Muiamalat Indonesia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliitiian iinii meliipuitii: 

1) Manfaat Teoriitiis 

Secara teoriitiis, peneliitiian iinii memberiikan kontriibuisii pada liiteratuir perbankan 

syariiah, khuisuisnya terkaiit huibuingan antara pembiiayaan muirabahah, 

muisyarakah, NPF, dan kiinerja keuiangan. 

2) Manfaat Praktiis 

Secara Praktiis, hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii dasar bagii manajemen Bank 

Muiamalat dalam merancang strategii pembiiayaan yang efektiif, mengelola riisiiko 

NPF, dan meniingkatkan profiitabiiliitas serta efiisiiensii operasiional bank. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Siistematiika penuiliisan peneliitiian iinii bertuijuian uintuik memberiikan 

penjelasan yang siingkat dan jelas bagii para pembaca guina memahamii iisii 

peneliitiian. Beriikuit siistematiika peneliitiian yang telah diisuisuin: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab iinii, penuiliis menjelaskan latar belakang, iidentiifiikasii 

masalah, batasan masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat 

peneliitiian, serta siistematiika penuiliisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab iinii, pemuiliis menyajiikan landasan teorii dengan menguitiip 

suimber peneliitiian terdahuilui yang sesuiaii dengan topiik yang diibahas, 

meruimuiskan hiipotesiis dan membuiat model peneliitiian ataui kerangka 

peneliitiian.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab iinii beriisii metode peneliitiian, yang terdiirii darii jeniis 

peneliitiian, popuilasii dan sampel, suimber data, variiabel peneliitiian, 

operasiional variiabel, metode analiisiis data,  dan penguijiian hiipotesiis. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab iinii, penuiliis menyajiikan iinterpretasii analiisiis dan 

pembahasan secara mendalam dan menjelaskan iimpliikasiinya. Hasiil 

peneliitiian memuiat data uitama, penuinjang dan pelengkap termasuik 

dengan uiraiian pembahasan, penguijiian hiipotesiis yang telah 

diilakuikan serta iintrerpretasii hasiil peneliitiian. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab iinii, penuiliis memberiikan kesiimpuilan akhiir atas penguijiian 

hiipotesiis serta diiskuisii siingkat atas hasiil yang diiperoleh. Penuiliis juiga 

mencantuimkan keterbatasan peneliitiian dan saran yang dapat 

diiberiikan kepada peneliitii selanjuitnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


